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SURAT  PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, pemegang hak cipta: 

N a m a :  Prof. Dr. Rifda Naufalin, S.P., M.Si 

Kewarganegaraan:  Indonesia 

Alamat                   :  Jl. Dr. Soeparno Karangwangkal, Purwokerto 53122 

Dengan ini menyatakan bahwa: 

1. Karya Cipta yang saya mohonkan: 

Berupa     :   Program Komputer 

Berjudul           :   Sistem Informasi Digital Mapping Lahan Kelapa Organik 

 

▪ Tidak meniru dan tidak sama secara esensial dengan Karya Cipta milik pihak lain atau obyek kekayaan 

intelektual lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2); 

▪ Bukan merupakan Ekspresi Budaya Tradisional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38; 

▪ Bukan merupakan Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39; 

▪ Bukan merupakan hasil karya yang tidak dilindungi Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 

dan 42; 

▪ Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa logo atau tanda pembeda yang digunakan sebagai 

merek dalam perdagangan barang/jasa atau digunakan sebagai lambang organisasi, badan usaha, 

atau badan hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 dan; 

▪ Bukan merupakan Ciptaan yang melanggar norma agama, norma susila, ketertiban umum, pertahanan 

dan keamanan negara atau melanggar peraturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 74 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

 

2. Sebagai pemohon mempunyai kewajiban untuk menyimpan asli contoh ciptaan yang dimohonkan dan harus 

memberikan apabila dibutuhkan untuk kepentingan penyelesaian sengketa perdata maupun pidana sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan. 

 

3. Karya Cipta yang saya mohonkan pada Angka 1 tersebut di atas tidak pernah dan tidak sedang dalam 

sengketa pidana dan/atau perdata di Pengadilan. 

 
4. Dalam hal ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Angka 1 dan Angka 3 tersebut di atas saya / kami langgar, 

maka saya / kami bersedia secara sukarela bahwa: 

a. permohonan karya cipta yang saya ajukan dianggap ditarik kembali; atau  

b. Karya Cipta yang telah terdaftar dalam Daftar Umum Ciptaan Direktorat Hak Cipta, Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia R.I dihapuskan sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

c. Dalam hal kepemilikan Hak Cipta yang dimohonkan secara elektronik sedang dalam berperkara 

dan/atau sedang dalam gugatan di Pengadilan maka status kepemilikan surat pencatatan elektronik 

tersebut ditangguhkan menunggu putusan Pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Demikian Surat pernyataan ini saya/kami buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan sebagimana mestinya. 

 

  Purwokerto, 09 Agustus 2021 

 

 

 

 

 

 

  

 Pemegang Hak Cipta* 

 

 

 * Semua pemegang hak cipta agar menandatangani di atas materai. 
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Deskripsi 
istem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis komputer untuk 
menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, dan 
mendisplay data dengan peta digital. Istilah geografi digunakan karena SIG 

dibangun berdasarkan pada geografi atau spasial. Objek ini mengarah pada spesifikasi 
dalam suatu ruang (space). Sistem Informasi Geografis atau sistem digital mapping yang 
dibangun oleh Tim Riset Produktif Inovatif (Rispro) Unsoed bertujuan untuk memetakan 
lahan pohon kelapa yang dikelola oleh KUB Central Agro Lestari. Data spasial pohon 
diolah dalam suatu sistem informasi terintegrasi. Record data yang telah dibuat 
berdasarkan koordinat akan memudahkan pengguna dalam mencari dan 
mengidentifikasi pohon kelapa, baik koordinat, ketinggian lahan, dan informasi lain 
yang relevan. 

 

Tujuan 
1. Memetakan Letak 

Data realita di permukaan bumi akan dipetakan ke dalam beberapa layer dengan 
setiap layernya merupakan representasi kumpulan benda (feature) yang 
mempunyai kesamaan. 

2. Memetakan Kuantitas 
SIG memiliki kemampuan memetakan kuantitas, yaitu sesuatu yang 
berhubungan dengan jumlah, termasuk jumlah minimal dan maksimal dari 
sebuah data. Pemetaan ini akan lebih memudahkan dalam pengamatan terhadap 
data statistik dibanding database biasa. 

3. Memetakan kerapatan (densities) 
Peta kerapatan dapat mengubah bentuk yang kompleks kedalam bagian-bagian 
yang lebih mudah untuk dipahami. 

 

S 
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Fitur 
1. Menampilkan peta data tagging  
2. Menu tagging untuk menginput atau menambah data tagging wilayah objek spasial 

(pohon kelapa) 
3. Menampilkan list data tagging beserta detailnya. 
4. Mengubah atau mengedit data tagging 
5. Melakukan edit area tagging dengan metode penggambaran polygon 
6. Menambah foto dan informasi lain pada data tagging 
7. Melihat detail lokasi data tagging. 
 

 
Gambar 1. Data Flow Diagram Sistem Digital Mapping (GIS) 
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Tabel 1. Daftar Simbol Data Flow Diagram 

No  Simbol  Nama Keterangan 
1  External Factor Merupakan Simbol 

menjelaskan pengguna 
yang terlibat dalam 
pemanfaatan sistem 

2  Procces Data Pemrosesan Data yang 
dilakukan oleh sistem 

3  Data Storage Penyimpanan Data 

4  Connector Menghubungkan Interaksi 
antar pengguna sistem 

 

Keterangan: 

1. Dalam perancangan ini terdapat satu level pengguna yakni admin 
2. Dalam beberapa inputan terdapat fungsi tambahan untuk mengunggah (upload) 

gambar atau file pendukung. 
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Antarmuka Pengguna 
Desain antarmuka pengguna atau user interface (UI) Sistem Digital Mapping adalah 
sebagai berikut: 

1. Tampilan beranda terdiri atas logo perusahaan, menu Home, menu Gallery, menu 
Sign in dan gambar peta tagging. 
 

 
Gambar 2. Desain tampilan beranda 

 
2. Login Page, bisa diakses menggunakan Email dan Password pengguna 

 

 
Gambar 3. Desain tampilan login page 
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3. Desain Halaman 
Desain halaman menampilkan menu utama Tagging dan Option. 
 

4. Menu Tagging 
Menu Tagging digunakan untuk mengolah data tagging seperti menambah dan 
menampilkan data. Berikut fitur – fitur pada menu tagging: 
 
a. Tampilan data tagging dalam bentuk peta 

 

 
Gambar 4. Desain tampilan data tagging dalam bentuk peta 

 
Pada tampilan data tagging terdapat empat komponen yaitu: 
1) Tombol Tambah Data Tagging 
2) Tombol List Tagging 
3) Gambar Peta data tagging (pohon) 
4) Tombol Zoom In (+) dan Zoom Out (-) pada peta  
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b. Form Input atau Tambah Data Tagging 
Form input berfungsi untuk menambah data tagging baru. 
 

 
Gambar 5. Form Input Data Tagging 

 
Pada tampilan form tambah data tagging terdapat delapan komponen yaitu: 
1) Kolom Nama 
2) Kolom Alamat 
3) Kolom Lattitude 
4) Kolom Longitude 
5) Gambar Peta Data Tagging (pohon) 
6) Tombol Zoom In (+) dan Zoom Out (-) pada peta 
7) Tombol Tambah 
8) Tombol Batal 
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c. Tampilan Data Tagging 

 

  
Gambar 6. Halaman List Tagging 

 
Pada tampilan list tagging terdapat enam komponen yaitu: 
1) Tombol Tambah Data 
2) Tombol Lihat Lokasi 
3) Fitur Pencarian Data Tagging (Search) 
4) Fitur Reset Pencarian Data Tagging 
5) Tabel hasil input Data Tagging 
6) Tombol Aksi “Show” untuk menampilkan detail data tagging 
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d. Tampilan Halaman Detail Data Tagging 

 

 
Gambar 7. Halaman Detail Data Tagging 

 
Pada tampilan detail data tagging terdapat tujuh komponen yaitu: 
1) Informasi detail hasil input data tagging 
2) Tombol Edit Data Tagging 
3) Tombol Kembali 
4) Gambar atau Peta Lokasi Tagging dalam bentuk Polygon 
5) Tombol Edit Area Tagging 
6) Tombol Tambah Foto 
7) Tabel data hasil input tambah foto 
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e. Tampilan Halaman Edit atau Ubah Data Tagging 

 

 
Gambar 8. Halaman Edit Data Tagging 

 
Pada tampilan edit atau ubah data terdapat sembilan komponen yaitu: 
1) Kolom Ubah Nama 
2) Kolom Ubah Alamat 
3) Kolom Ubah Latitude 
4) Kolom Ubah Longitude 
5) Gambar atau Peta Data Tagging 
6) Tombol Zoom In (+) dan Zoom Out (-) pada peta 
7) Tombol Update atau Edit 
8) Tombol Batal 
9) Tombol Hapus 
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f. Tampilan Halaman Edit Area Tagging 

 

 
Gambar 9. Halaman Edit Area Tagging 

 
Pada tampilan edit area tagging terdapat tujuh komponen yaitu: 
1) Gambar atau Peta Data Tagging dalam bentuk Polygon 
2) Tombol Zoom In (+) dan Zoom Out (-) pada peta 
3) Tombol Draw a Polygon untuk mengambar polygon dalam peta 
4) Tombol Edit Layer untuk mengatur sudut polygon 
5) Tombol Hapus gambar polygon 
6) Tombol Update atau edit 
7) Tombol Hapus 
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g. Tampilan Halaman Tambah Foto 
 

 
Gambar 10. Halaman Tambah Foto 

 
Pada tampilan tambah foto terdapat lima komponen yang muncul yakni: 
1) Kolom Nama Foto 
2) Kolom Deskripsi Foto 
3) Kolom Drag and Drop File foto 
4) Tombol Select Photo atau Upload dari komputer Pengguna 
5) Tombol Simpan 
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h. Tampilan halaman Menu Option 
Menu Option berfungsi untuk mengatur meta website. 
 

 
Gambar 11. Halaman Menu Option 

 
Pada tampilan menu option terdapat tiga komponen yaitu: 
1) Kolom Website Title 
2) Kolom Meta Description 
3) Kolom Meta Keywords 
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Proses Coding atau Pemrograman 
1. Gambar Pertama 

 

 
 

2. Gambar Kedua 
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3. Gambar Ketiga 

 

 
 

4. Gambar Keempat 
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5. Gambar Kelima 
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